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ABSTRAK

Zaziroh, Noviyani. 2009. Implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MD) Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. Skripsi. Jurusan Ekonomi Pembangunan. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Drs. H. Muhsin, M.Si, Pembimbing II Dra.J.Titik Haryati, M.Si
Kata Kunci : Implementasi, Kemiskinan, Pemberdayaan, PNPM-MD
Kecamatan Dawe adalah kecamatan di Kabupaten Kudus yang memilki persentase rumah tangga miskin tertinggi dibanding kecamatan lain yaitu 26,18%. Hal ini merupakan salah satu alasan diterapkannya PNPM-MD di Kecamatan Dawe yaitu sejak tahun 2007. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : (1). Bagaimana mekanisme pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MD) di  Kecamatan Dawe?, (2). Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MD) di  Kecamatan Dawe?, (3). Apa manfaat Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MD) bagi masyarakat miskin di Kecamatan Dawe?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Mekanisme pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MD) di  Kecamatan Dawe, (2). Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MD) di  Kecamatan Dawe, (3).Manfaat yang diperoleh masyarakat miskin dengan adanya Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MD) di  Kecamatan Dawe. Populasi pada penelitian ini adalah KK miskin di tiga desa di Kecamatan Dawe tahun 2008 yang berjumlah 287 KK. Pengambilan sampel berjumlah 74 responden dilakukan dengan cluster proporsional random sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif persentase.
Hasil penelitian diperoleh bahwa secara deskriptif persentase, mekanisme pelaksanaan PNPM-MD di Kecamatan Dawe termasuk dalam kriteria sedang dengan rata-rata sebesar 68,24%. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan PNPM-MD yang berasal dari panitia pelaksana adalah pengurus enggan bersikap transparan dalam menjalankan program, masih banyak terjadi kesalah pahaman petugas pelaksana program tentang prosedur pelaksanaan dan pelaporan program, sedangkan dari masyarakat kendala PNPM-MD di Kecamatan Dawe termasuk kategori sangat rendah dengan rata-rata sebesar 29,70%. Untuk manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan PNPM-MD di Kecamatan Dawe  termasuk kriteria tinggi dengan rata-rata sebesar 78,96%. Saran yang dianjurkan yaitu hendaknya masyarakat lebih banyak dilibatkan dalam proses pelaksanaan, lebih selektif dalam pemilihan program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat.
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